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Shalat terhadap mayat disyariatkan di Madinah. 
Ada yang mengatakan, bahwa shalat ini adalah 
termasuk kekhususan umat Islam. Menyalati 
Jenazah orang Islam yang bukan mati syahid 
hukumnya adalah fardlu kifayah! berdasarkan 
ijma’ ulama? dan beberapa hadits, sebagaimana 
hukum  memandikannya sekalipun akibat 
tenggelam didalam air, sebab kita diperintahi 
memandikannya. Dengan demikian, perintah 
memandikan belum gugur sebelum kita sendiri 
yang memandikan, sekalipun kita sendiri 
menyaksikan bahwa ada malaikat yang 
memandikan mayat itu.” Telah cukup memenuhi 


1 Bagi orang yang mengetahui kematiannya dari kerabat atau yang 
lainnya atau tidak mengetahui namun karena kecerobohannya seperti 
yang meninggal adalah tetangganya. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 124 Darl 
Fikr 

2 Selain memandikan mayit sebab madzhab Malikiyyah menghukumi 
sunah memandikan mayit. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 124 Darl Fikr 

3 Berbeda dengan mengkafani dan menguburkannya maka cukuplah dari 
malaikat yang melakukan. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 124 Darl Fikr 


kewajiban dengan adanya seorang kafir yang 
memandikannya i 
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Minimal memandikan mayat itu bisa terwujud 
dengan cara meratakan air pada tubuh mayat 
sampai bagian dibawah kulit kepala zakar bagi 
mayat yang belum khitan menurut pendapat 
ashah, baik anak itu kecil atau sudah balihg. 

Imam Al-'Ubadi dan sebagian ulama Hanafiyah 
berpendapat: hukumnya tidak wajib membasuh 
anggota dibawahnya. Berpijak dengan pendapat 
yang rajih di atas apabila dirasakan sulit 
membasuh bagian bawah kulit kepala zakar 
tersebut, sebagaimana kulit itu tidak bisa dibuka 
kecuali dengan melukainya, maka wajib 
melakukan tayamum sebagai gantinya.” 
Demikianlan menurut pendapat Guru kami yang 


4 Sebab tujuan dari memandikan adalah hasilnya kebersihan yang telah 
dapat dicapai dengan orang kafir. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 124 Darl Fikr 

5 Ini adalah pendapat imam ibnu Hajar sedangkan imam Ramlie 
mengatakan bahwa jika dibawahnya terdapat najisnya maka tidak boleh 
ditayamumi namun langsung dikebumikan tanpa dishalati. Ianah Thalibin 
juz 2 Hal. 125 Darl Fikr 


kemudian ditetapkan oleh lainnya. Yang paling 
sempurna, adalah menyiramkan air tersebut 
diulang sebanyak tiga kali. Dalam memandikan 
mayat hendaknya di tempat yang sepi dan 
berbaju kurung, di tempat yang lebih tinggi, 
dengan air dingin, kecuali ada keperluan, 
misalnya menghilangkan kotoran atau suasana 
dingin. Maka dalam keadaan seperti ini, 
mengenakan air panas adalah lebih utama. 
Sedang menggunakan air yang asin lebih utama 
daripada yang tawar. 
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رده i‏ يداس ا ولع ووم 
ولو غسل تهرى یمم وجوبا. 


(Sunah) segera memandikannya. Jika telah 
diyakini sudah mati. Apabila masih diragukan 
akan kematiannya maka wajib menundanya" 
sampai benar- benar diyakini kematiannya, 
misalnya bau mayat berubah atau lainnya. 
Karena itu, para fukaha menuturkan tanda-tanda 
kematian seseorang yang banyak sekali dan 


6 Imam Alie Sibramalisi mengatakan : sebaiknya yang wajib diakhirkan 
adalah menguburkan bukan memandikan dan mengkafani sebab jika 
memang ia masih hidup maka hal itu tidaklah masalah. Ianah Thalibin juz 
2 Hal. 126 Darl Fikr 


dapat berguna bila kematianya sudah tidak 
diragukan lagi. Apabila setelah dimandikan 
mayat mengerluarkan najis, maka kesuciannya 
tidak rusak tapi hanya wajib dihilangkan saja 
jika keluarnya sebelum dibungkus kafan tidak 
wajib menghilangkannya bukan jika keluarnya 
setelah dibungkus kafan. Mayat yang tidak bisa 
dimandikan karena tidak ada air atau lainnya, 
misalnya akan rontok, maka wajib ditayamumi. 
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(Cabangan Masalah ) Orang laki-laki lebih 
utama untuk memandikan mayat laki-laki, dan 
perempuan lebih utama untuk memandikan 
mayat perempuan. Orang laki-laki boleh meman- 
dikan mayat yang merupakan halilahnya (istri 
atau wanita amat) . Sang istri -bukan amat-, 
boleh memandikan suaminya, sekalipun ia telah 
menikah dengan laki-laki lain , tanpa menyentuh 
mayat itu akan tetapi tangannya dibungkus 
dengan kain . Jika menyalahi aturan tersebut 


7 Dan jika najis tidak bisa berhenti maka sah mandinya dan sholatnya 
sebab mayat tersebut seperti orang beser. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 127 
Darl Fikr 


maka mandinya tetap sah.” Apabila untuk mayat 
wanita hanya ada laki-laki lam atau untuk laki- 
laki hanya ada wanita lain, maka mayat cukup 
ditayamumi saja. Memang benar seperti itu , tapi 
laki-laki atau wanita boleh memandikan mayat 
yang tidak menimbulkan syahwat, baik itu 
berupa anak laki-laki atau perempuan, lantaran 
mereka halal memandang juga menyentuhnya. 
Laki-laki yang lebih utama memandikan mayat 
adalah laki-laki yang lebih berhak menyalatinya, 
sebagaimana akan diterangkan nanti. 
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Hukumnya juga fardlu kifayah membungkus 
mayat dengan kafan yang dapat menutup 


8 Sebab memakai sarung tangan dan tidak menyentuh hukumnya hanya 
sunah baginya. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 127 Darl Fikr 

2 Batasan dari tidak ada yang memandikan adalah adanya orang 
memandikan berada pada tempat yang tidak wajib untuk mencari air 
ditempat tersebut. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 127 Darl Fikr 


auratnya" yang dapat membedakan antara aurat 
laki- laki dan perempuan dan tidak usah 
dibedakan antara mayat budak dengan yang 
merdeka. Karena itu, wajib untuk mayat wanita - 
sekalipun budak-, kafan yang dapat menutup 
seluruh tubuh selain wajah dan kedua tapak 
tangannya dan untuk mayat laki-laki adalah 
kafan yang dapat menutupi antara pusat dan 
lutut. Mencukupkan sekadar cukup dengan kafan 
yang dapat menutup aurat adalah yang 
dibenarkan oleh Imam An- Nawawi di dalam 
kebanyakan kitabnya, di mana beliau 
mengutipnya dari mayoritas ulama sebab yang 
demikian tersebut merupakan hak Allah swt. 
Ulama-ulama lain berkata: Wajib menutup 
seluruh tubuh mayat, sekalipun laki-laki. Bagi 
pemiutang boleh melarang pemakaian kafan 
yang melebihi penutupan seluruh tubuh mayat 
bukan melarang penutupan yang melebihi 
menutup aurat"! -, sebab sangat dianjurankan 
perintah untuk menutup melebihi penutupan 
aurat dan karena merupakan hak si mayat jika 
dinisbahkan kepada para pemiutang. Yang paling 
sempurna kafan untuk laki-laki adalah tiga lapis, 
yang masing-masing menutup seluruh tubuh dan 


10 Ini adalah pendapat yang lemah sedangkan yang kuat adalah menutup 
seluruh badan, Ianah Thalibin juz 2 Hal. 128 Darl Fikr 

11 Baik mengikuti pendapat yang mengatakan bahwa minimal mengkafani 
mayat adalah menutupi aurat saja ataupun pendapat yang mengatakan 
bahwa kewajibannya menutupi seluruh tubuh. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 
129 Darl Fikr 


masih boleh ditambah” di dalamnya dengan baju 
kurung dan serban. Untuk wanita adalah kebaya, 
baju kurung, penutup kepala dan dua lapis kafan. 
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Kafan mayat adalah sesuai dengan jenis kain 
yang boleh dipakai di waktu hidup. Karena itu, 
boleh bagi wanita atau anak kecil dikafani 
dengan kain sutera dan yang dicelup dengan 
za'faran namun hukumnya adalah makruh. 
Biaya" perawatan mayat diambilkan dari harta 
peninggalan mayat Kecuali yang mati itu istri 
atau pelayannya maka pembiayaan ditanggung 
oleh suami yang kaya yang wajib memberi 
nafkah kepada mereka. Jika si mayat tidak 
meninggalkan harta, maka pembiayaannya 
dibebankan kepada penanggung nafkah, baik itu 
kerabat atau majikannya. Jika mayat tidak ada 
penanggung nafkahnya maka pembiayaan 
dipikul oleh baitulmal, kemudian jika baitulmal 


12 Syarat penambahan tersebut bila ahli warisnya semua ahli tabaru' dan 
ridla, bila ahli warisnya ada yang berupa anak kecil , orang gila atau 
mahjur alaih maka penambahan tersebut dilarang. Ianah Thalibin juz 2 
Hal. 124 Darl Fikr 

13 Maksud dari biaya ini adalah biaya memandikan, ongkos membeli air, 
mengkafani, menggali kuburan dan membawa mayat. Ianah Thalibin juz 2 
Hal. 124 Darl Fikr 


tidak ada maka orang-orang kaya dari golongan 
muslimin harus menanggungnya. 
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Haram menkafani mayat dengan kulit,“ bila 
masih ada yang lamnya. Begitu juga haram 
memakai lumpur atau rumput. Jika tidak ada 
pakaian, maka wajib membungkus dengan kulit, 
kalau tidak ada, maka memakai rumput, kalau 
tidak ada, maka memakai lumpur, demikian 
menurut pendapat yang dijelaskan oleh Guru 
kami. Haram menuliskan lafadz-lafadz Al- 
Qur'an atau nama-nama Allah swt di atas kafan 
mayat.” Kalau ditulis menggunakan air ludah, 
maka tidaklah menjadi masalah, sebab hal ini 
tidak akan membekas. Imam Ibnu Shalah 
memberi fatwa bahwa menutup mayat dengan 
kain sutera, sekalipun mayat wanita adalah 
haram sebagaimana halnya seorang wanita 


14 Sebab hal tersebut menghina mayit. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 131 Darl 
Fikr 

15 Berbeda dengan fatwa dari imam ibnu Ujail yang memperbolehkan 
menulis hal tersebut. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 132 Darl Fikr 


menghiasi rumahnya dengan sutera. Pendapat 
tersebut ditentang oleh Imam Jalalul Bulqini di 
mana dia memperbolehkan hal itu untuk jenazah 
wanita dan kanak-kanak.'* Pendapat ini lantas 
dibuat pegangan oleh segolongan ulama 
besertaan hukum qiasnya adalah yang pertama 
(haram). 
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Cm IS صَنْدُوْقّ إا لتخو‎ 
(Fardlu kifayah) mengubur mayat di dalam 
lubang yang setelah ditimbuni tanah kembali 
sehingga bau mayat tidak tampak, serta aman 
dari binatang buas yang akan memakannya. 
Tidak masuk dalam ketentuan "di dalam lubang" 
7 1 : 17 . 
jika mayat diletakkan di atas tanah, kemudian 


16 Hal ini tidak disebut dengan menyai-nyiakan harta sebab ada tujuannya 
yakni memuliakan mayit. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 132 Darl Fikr 

17 Sebab hal itu tidak dinamakan dengan menguburkan. Ianah Thalibin juz 
2 Hal. 132 Darl Fikr 


dibangun sedemikian rupa di atasnya, sehingga 
bau mayat tidak tampak lagi dan aman dari 
pembongkaran binatang buas selagi penggalian 
lubang tidak mendapat kesulitan. Memang benar 
, tapi orang yang mati diatas perahu dan sulit 
untuk menemukan daratan maka boleh 
melemparkan ke laut dan diberi beban agar dapat 
tenggelam. Jika tidak sukar maka mayat tidak 
boleh dilemparkan kelaut. Dan dikecualikan 
dengan ucapankau : Dapat mencegah dua hal 
tersebut adalah dapat mencegah salah satunya 
saja seperti kebiasan binatang buas ditempat 
tersebut menggali makam mayat yang ada maka 
wajib untuk membangunnya sekira dapat 
mencegah sampainya binatang tersebut. 
Kesempurnaan" dalam mengubur mayat adalah 
makam yang luas dengan dalam 4 ذا‎ Hasta 
tangan. Wajib untuk memiringkan mayit kearah 
kiblat.” Sunah untuk meletakkan pipi mayat 
yang kanan pada semacam tanah setelah melepas 
kain kafan agar terasa rendah diri dan hina. 
Sunah untuk meninggikan kepalanya dengan 
semacam bantalan tanah. Makruh untuk 
mengubur mayat didalam peti kecuali tanahnya 
basah maka wajib untuk menaruh dalam peti. 


18 Sebaiknya kadarnya adalah sekira cukup untuk orang yang menurun 
mayat dan mayat tersebut , tidak lebih dari itu. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 
132 Darl Fikr 

19 Dengan menggunakan sisi tubuh sebelah kanan. Hal itu dilakukan sebab 
untuk menempatkan posisinya seperti posisi orang yang sholat. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal. 133 Darl Fikr 
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a‏ فيه saki jaki SA JAN‏ قبل 
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Jl BG‏ من سيه ولدب Ja ja)‏ لبر أن حي ESE‏ 
Haram mengubur mayat tanpa sesuatu yang‏ 
dapat mencegah longsornya tanah pada mayat.‏ 
Haram mengubur dua mayat yang berlainan jenis‏ 
kelamin, dalam satu lubang kubur, jika antara‏ 
keduanya tiada hubungan mahram atau suami‏ 
istri. Jika masih ada hubungan mahram atau‏ 
suami - istri maka hukumnya adalah makruh‏ 
sebagaimana halnya dengan mengumpulkan dua‏ 
mayat yang tunggal jenis tanpa ada hajat yang‏ 
mengharuskan.” Haram juga mengubur mayat‏ 
pada lubang kubur yang sudah ditempati mayat‏ 
lain sekalipun tunggal jenisnya selama mayat‏ 


20 Berbeda dengan pendapat imam Ramlie yang mengatakan bahwa 
hukumnya haram secara mutlak baik satu jenis atau tidak baik ada 
hubungan mahram atau tidak sebab alasannya adalah agar tidak 
menyakiti mayit bukan karena syahwat. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 134 Darl 
Fikr 


lama belum lebur keseluruhannya.” Untuk 
mengetahui leburnya adalah diserahkan kepada 
orang yang ahli tentang tanah. Jika ada sepotong 
tulang mayat yang lama ditemukan sebelum 
selesai penggalian kubur untuk mayat baru, 
maka wajib menimbunkan tanah kembali. Jika 
penemuannya setelah selesai penggalian maka 
tidak wajib menimbun kembali, dan boleh 
dikubur bersama dengannya. Tidaklah makruh 
mengubur mayat di malam hari, lain halnya 
dengan pendapat Imam Al-Hasan Al-Bashri. 
Sedang di siang hari lebih utama dari pada 
malam hari. Sunah meninggikan kuburan kira- 
kira satu jengkal, sedangkan meratakan tanah 
lebih utama daripada membuat gundukan 
diatasnya. Sunah bagi orang yang mengubur 
mayat yang berada di pinggir kubur untuk 
menaburkan debu sebanyak tiga kali.” Untuk 
taburan pertama ucapkan: كم‎ ú منها‎ taburan 


kedua membaca: وفيها نعید‎ dan untuk ketiga kali 
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21 Jika telah lebur maka hukumnya boleh kecuali makam yang telah 
terkenal sebagai wali. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 134 Darl Fikr 

22 Agar mayit tersebut tidk diazab dalam gubur tersebut. Ianah Thalibin 
juz 2 Hal. 135 Darl Fikr 


Sor 
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لذلك al;‏ شيخانا ابن حجر وزيادٍ. 


( Penting ) Sunah hukumnya meletakkan 
pelepah kurma yang masih segar” - sebagai 
tindak mengikuti nabi saw - karena berkat tasbih 
pelepah tersebut, siksa orang yang berada dalam 
kubur diperingan. Disamakan dengan pelepah 
kurama adalah hal yang telah dibiasakan yaitu 
menaburkan semacam bunga yang segar. Haram 
mengambil pelepah kurma atau bunga seperti 
yang tersebut di atas sebelum kering karena 
pengambilan pelepah kurma dapat memutuskan 
bagian mayat sebagai mana yang telah sampai 
dari Nabi saw. Sedang mengambil bunga yang 
masih basah dapat memutuskan hak mayat 
dengan perginya para malaikat yang turun untuk 
mencium bunga tersebut. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Guru kami, Ibnu hajar dan Ibnu 
Ziyad.” 


Aya GA Ka ya a ale (وكرة بتاء لَهُ ) أي لِلقبر ( أو‎ 
WE a ade Ipa 


AKA o 2ه م‎ D 


Aan‏ حَاحَةٍ مما مَرّ أو خو فة عليه la‏ وَهِي ما 


23 Sedangkan hukum menanam tanaman diatas qubur dan menyiraminya 
maka jika hal tersebut sampai membahayakan seperti sampainya akar 
tumbuhan tersebut kepada mayit maka hukumnya haram. Tuhfah al- 
Muhtaj juz 3 Hal.198 Darl Fikr 

24 [Imam ibnu Qasim memilah hukumnya : Bila jumlahnya sedikit maka 
haram untuk mengambilnya dan jika jumlahnya banyak maka tidaklah 
mengapa. lanah Thalibin juz 2 Hal. 136 Darl Fikr 


pada pe iya أ ا أو‎ alan dop uan ali ل‎ 


eP EP AR je 9 - 00,2 0,1 21 Sin رر كته 707 و‎ g 
PAR A على‎ Jaana الْمحَاق الميت ففيه‎ Aas وجو لأنه يتاب‎ 


Makruh membangun kubur, baik untuk liang 
kubur atau di sekelilingnya - karena ada hadits 
shahih yang melarangnya -, tanpa ada hajat 
semisal khawatir terbongkar, penggalian 
binatang buas atau hanyut oleh air. Hukum 
makruh tersebut jika pem bangunan kubur 
ditanah miliknya sendiri. Apabila membangun 
tanpa keperluan seperti di atas atau membangun 
semacam kubah di atas kubur di tanah milik pen- 
duduk daerah yang memang disediakan untuk 
penguburan mayat, baik pemilik semula 
diketahui atau tidak, atau dilakukan di atas 
kuburan wakaf, maka hukumnya adalah haram 
dan wajib dibongkar sebab bangunan yang 
seperti itu akan menjadi permanen setelah mayat 
membusuk dan hal tersebut akan menyempitkan 
orang-orang Islam tanpa ada tujuan didalamnya. 
LS إن عرفوا أو يعلى‎ GAI الُعْرَحة إلى‎ GE SP ah ES 


BL مع‎ AA الْحَحَارَةٍ جَارَ‎ IA 
BE في‎ KS عَنْهَا‎ AL َرَت الْعَادَةَ‎ 


(Peringatan) Jika bangunan tersebut dibongkar, 
maka batu-batunya harus dikembalikan kepada 
ahli waris jika bisa diketahui atau ditingalkan 
saja. Jika ahli warisnya tidak diketahui maka 
batu-batu tersebut dihukumi sebagai harta yang 
tersia-sial yang hukumnya telah maklum” 
seperti pendapat dari sebagian Ashhabusy 
Syafi'i. Guru kami, Az-Zamzami berkata: Jika 
mayat (dalam kasus di atas) telah busuk, serta 
ahli warisnya membiarkan batu - batu itu, maka 
boleh mengubur mayat lain beserta tetapnya batu 
- batunya, jika memang sudah berlaku adat- 
istiadat tidak mempedulikan batu-batu seperti itu 
hal ini sama halnya masalah mengambil sisa-sisa 
padi yang tertinggal di sawah. 


PAS قبل َل ( إلا‎ YAA وو‎ ka 3 وَطء علَيِْ ) أي عَلَى‎ O 
ia AA É EN RPG بدونو‎ hj کان لم صل‎ ) 
aa A BANG syaa Kh DAS A 
CE) رواية أخْرى‎ ES الْحَاحَة كما‎ MA عَلَِْ‎ aah 
سل ) او تيمم عَم إن غير ولو بشن حرم‎ GÉ بلا‎ Gi قير مَنْ‎ UP 
إن ت‎ A Pi yak مال عير کان 33 وب‎ JA 
Jah a سقط‎ GO جر‎ Up ما كفن أو يدقن‎ na لَك‎ 
الراب‎ AN بعد‎ PA ولا‎ gs بلا‎ G3 إن‎ jakên ماک ا‎ Ulas ون لَمْ‎ 


25 Yakni diserahkan pada baitul mal yang muntadim dan jika tidak 
muntadim maka diserahkan pada orang shalih muslimin. Ianah Thalibin 
juz 2 Hal. 136 Darl Fikr 


- 
ره 
عليه. 
Pr‏ 


Makruh menginjak makam orang muslim - 
sekalipun mayat itu tadi adalah orang yang halal 
dibunuh - sebelum mayat membusuk kecuali 
karena darurat, misalnya kalau tidak 
menginjaknya maka seseorang tidak bisa 
mengubur mayat yang lain begitu juga makam 
yang kan diziarahi sekalipun bukan kerabatny . 
Mengenai keputusan yang ada dalam kitab 
Syarah Muslim sebagaimana pendapat fukaha 
yang lain, bahwa duduk di atas kubur hukumnya 
adalah haram dengan dalih hadits yang 
menerangkan semacam ini ditolak dengan 
argumen bahwa yang dimaksud dengan "duduk 
di atasnya" adalah duduk untuk berak atau 
kencing sebagaimana yang dijelaskan dalam 
riwayat lain. Mayat yang dikubur dalam keadaan 
belum suci, maka wajib dibongkar guna 
dimandikan atau ditayamumi. Namun, jika 
mayat tersebut sudah berubah walaupun berbau 
busuk maka hukumnya haram 
membongkarnya.” Demikian juga wajib di- 
bongkar karena ada harta orang lain yang ikut 
terkubur, misalnya mayat dibungkus dengan 
pakaian hasil ghasab, atau mayat dikubur di 
tanah ghasab jika kedua pemilik menuntutnya, 
juga masih ada pakaian untuk membungkus dan 


26 Sebab hal tersebut mencoreng kehormatan mayit, Ianah Thalibin juz 2 
Hal. 138 Darl Fikr 


tanah untuk menguburnya. jika tidak sedemikian 
rupa, maka pembongkaran tidak boleh 
dilakukan. Contohnya lagi Ada harta berharga 
yang jatuh ke dalam kubur, sekalipun pemilik 
tidak menuntutnya.” Tidak boleh dibongkar jika 
untuk sekadar membungkus mayat, jika mayat 
dikubur sebelum dibungkus." Dan tidak boleh 
dibongkar untuk menyalatinya setelah ditimbun 
tanah. 2 


30-2? £ د مرو‎ KO aaa KA ا‎ a ديم ه‎ 00 soa g 
(ولا دفن امرأة ) مانت ( في بطنها جنين حى يتحقق موثه ) أي الجنين‎ 

£ á En Da [MA سمه‎ 2 2 3 Ohy 9. - ce 
jeh ka ES بقل القوابل‎ B لَهُ إن رجي‎ AG A شق‎ a 


ce 707 E 4‏ رو 3 7 ەو Z a‏ 
فأكثرٌ فان لَمْ يرج حَيائهُ حرم الشق LAN AP‏ حَىَ SS DA‏ 
NE Ga 22‏ ع عله TA a oa Po,‏ ع ري ر ob‏ 23 
وما قيل إنه يوضع على بطنها شيء ليموت غلط فاجش ( ووري ) أي سير 
ada Ve mati‏ و و aje NG‏ م عد 520 A 2 aa‏ 
يحرقة y‏ ميقط: ودفن ) وحوبا كطفل. كافر نطق بالشهادتين. ولا يحب 

2 PS ax ل‎ b: 3-20 ° y TERE 5 ر‎ ma IA 
غسلهمًا بل يجوز وَحَرَجَ بالسقط العلقة وَالمْضْعّْة فيدفتان تدبا مِن غير سثر‎ 


£ 


8 و سات دهده A 450 Ak‏ ا ws a PEE‏ 2 ر 2 
ولو انفصل بعد اربعة AA‏ عسل و كفن ودين وجربا بز NANDA‏ 
EP (adi a‏ 


Mayat wanita yang hamil tidak boleh dikubur 
sehingga benar- benar telah jelas bahwa anak 
yang ada dalam kandungannya telah mati. Wajib 


27 Sebab hal tersebut menyia-nyiakan harta. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 138 
Darl Fikr 

28 Sebab tujuannya mengkafani mayit adalah menutupi tubuh mayit dan itu 
telah dicukupi dengan tanah yang menutupinya. lanah Thalibin juz 2 Hal. 139 
Darl Fikr 

2 Sebab kewajiban menyolati mayit telah dapat gugur dengan dishalati 
disamping guburan tersebut. lanah Thalibin juz 2 Hal. 139 Darl Fikr 


melakukan pembedahan kandungan dan 
pembongkaran kubur jika menurut ahli 
kandungan bayi tersebut bisa diharapkan untuk 
hidup karena telah berumur 6 bulan. Jika sudah 
tidak bisa diharapkan akan hidupnya, maka 
pembedahan itu hukumnya haram. Namun 
penguburan harus ditunda sampai nyata 
kandungan telah mati, seperti dijelaskan di 
atas.Tentang pendapat yang mengatakan, bahwa 
agar dibebankan sesuatu pada perut mayat 
wanita yang hamil supaya bayinya mati, adalah 
pendapat yang benar-benar sala . Bayi yang 
gugur dalam kandungan sebelum masanya wajib 
dibungkus memakai kain dan dikubur 
sebagaimana halnya dengan anak orang kafir 
yang telah dapat mengucapkan dua Syahadat. 
Keduanya tidak wajib dimandikan, namun boleh 
dilakukan. Tidak termasuk pengertian "sigth", 
jika yang keluar berupa gumpalan darah atau 
daging maka sunah dikubur tanpa dibungkus. 
Jika bayi seperti yang tersebutkan di atas lahir 
setelah kandungan berumur 4 bulan, maka wajib 
dimandikan, dibungkus dan dikubur. Apabila 
setelah lahir bayi itu bisa bergerak-gerak atau 
bersuara, maka Wajib pula dishalati.” 


30 Kesimpulannya sepeti yan telah disebutkan dalam nihayah bahwa bayi 
yang lahir sebelum waktunya atau As-sigth ada beberapa keadaan . 
Pertama : bila tidak tampak bentuk manusia maka tidak wajib apapun 
namun sunah membungkusnya dan menguburnya. Kedua : jika telah 
tampak bentuk manusia namun tidak ada tanda-tanda kehidupan maka 
wajib semuanya kecuali menyalati. Ketiga : Jika telah tampak bentuk 


RUKUN-RUKUN SHALAT JENAZAH 


(وأرْكَائهَا ) أي الصَّلاةٍ على Ba & vena ra AN‏ وين ثم 
r we ak‏ ت å-‏ 


زک فا ت سه فى ل سر لض ماخر فا وشت 


300z 3 a ne dg 
6, SA يجب تعيين‎ 0 ús ? صية إن لم يقل رض‎ wg والتعرض‎ 
قال‎ DA Sa بي أصلّى‎ BAN Ag ai 


ومع م 30023 


pain‏ حب Da SE SAN GI‏ عليه 
Pa Wu‏ 
Op AU‏ حمس لم تنطل صلا وسن رفع يديه في MSI‏ حَذْوَ 
PEN ge ag si‏ 


Rukun shalat Jenazah ada 7 : (1) Niat, 
sebagaimana shalat-shalat lainnya. Oleh 
karenanya, wajib didalam sholat janazah hal-hal 
yang wajib dilakukan disholat fardlu lain, 
misalnya niat bersamaan dengan takbiratul ihram 
dan menyatakan kefardluannya, sekalipun tidak 
harus mengucapkan fardlu kifayah.Tidak wajib 
menentukan mayat yang dishalati dan tidak 
wajib mengetahuinya, tapi yang wajib adalah 
batas minimum yang dapat membedakan. Karena 
itu, cukuplah jika seseorang mengucapkan: A 


AN (Saya shalat fardlu atas mayat‏ عَلى هذا ایت 


manusia dan ada tanda kehidupan maka hukumnya seperti orang dewasa. 
Ianah Thalibin juz 2 Hal. 140 Darl Fikr 


inî). Segolongan ulama berpendapat: Wajib 
menentukan mayat ghaib misalnya dengan 
menyebut namanya. (2) Berdiri bagi orang yang 
mampu . Orang yang tidak mampu berdiri, boleh 
shalat dengan duduk, kalau tidak bisa duduk, 
boleh shalat dengan tidur miring. (3) Takbir 4 
kali termasuk takbiratul ihram sebab mengikuti 
nabi saw. Jika dikerjakan dengan 5 kali takbir 
maka shalat tetap sah. Sunah mengangkat kedua 
tangan setinggi pundak di waktu membaca takbir 
dan meletakkannya di bawah dada diantara dua 
takbir. 


GAG G)‏ (فاتحة) فبدلها فوقوق بقدرها ep GI ALAN‏ بَعْدَ غير 
ING Pa 2 an7 PEN 1 fî‏ ر هه or‏ 5 َس a0‏ ر و 
الأؤلى خلافا للحاوي كالمحرر وإن لزم عليه جمع ركتين في تكبيرةٍ وخلو 
II al G nr 2 o ayo dos ru, 0 0‏ دي Pi Ayo‏ 

الأولى عن ذكر ويسن gka NA‏ التكبيرات والسلام وتعوذ 3 CE‏ 


وسورة إلا على غائب أو قبر 


(4) Membaca surat Al-Fatihah. Jika tidak bisa, 
maka boleh mengganti dengan yang lainnya,” 
kalau tidak bisa maka boleh diam seukuran 
bacaan Al-Fatihah. Menurut pendapat yang 
Muktamad: Pembacaan Al-Fatihah boleh 
dikerjakan setelah takbir yang bukan pertama, 
hal ini berbeda dengan yang ada dalam kitab Al- 


`! Atau dengan niat : علي من صلي عليه الامام‎ PA Je atau على من حضر من أموات المسلمين‎ 
54 Kel. Tanah Thalibin juz 2 Hal. 140 Darl Fikr 


32 Begitu pula hukum membaca doa kepada mayat. Ianah Thalibin juz 2 
Hal. 142 Darl Fikr 


Hawi, seperti juga Al-Muharrar,” sekalipun 
masalah di atas mengharuskan akan terjadi dua 
rukun berkumpul pada satu takbir dan setelah 
takbir pertama tidak ada dzikir apa-apa. Sunah 
membaca dengan suara rendah, kecuali ketika 
takbir dan salam, dan sunah membaca Ta'awudz, 
meninggalkan bacaan doa Iftitah dan surat, 
kecuali jika menyalati mayat yang ghaib atau 
sudah dikubur.” 


Lanal (3)‏ ( صلاة على التي بعد U BS‏ ) أي عَقِبَهَا فلا تُجزىء في 
obs 2‏ م Lot 20 03° 2,3 - 6 ó å- A‏ صو سے عبن 
غيرهًا ويندب ضْم السلام للصلاةٍ والدعاء للمؤمنين والمؤمتات Gae‏ 
والحمد قبلها ( G‏ سَادسها ( دعاء لميت ) بخصوصه ولو طفلا بتحو اللهم 


40 هام 


اغف لَه وَارْحَمّهُ ( بَعْدَ (AÉ‏ فلا يُجزئء بعد غيرها AE‏ 


(5)Membaca shalawat kepada Nabi saw sesudah 
takbir yang kedua. Karena itu, tidaklah cukup 
jika dibaca setelah takbir yang lain. Sunah 
mengumpulkan shalawat kepada Nabi saw serta 
doa salamnya. Sunah berdoa untuk orang-orang 
mukmin dan mukminat setelah membaca 
shalawat dan membaca hamdalah sebelumnya. 
(6) Berdoa khusus untuk mayat,” sekalipun 


33 Milik imam Rafi'ie yang sekaligus menjadi kitab asli Minhaj. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal. 143 Darl Fikr 

34 Sebab telah hilangnya makna disunahkannya untuk mempercepat 
sholat yakni takut mayat berubah baunya. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 140 
Darl Fikr 

35 Sebab doa adalah tujuan utama dalam shalat mayoit sedangkan 
sebelumnya hanya sebagai permulaan saja. lanah Thalibin juz 2 Hal. 143 
Darl Fikr 


mayatnya adalah kanak-kanak. Misalnya mengu- 
capkan: aksi, 4 Ya KA (Ya, Allah, ampunilah 
dan berilah rahmat mayat ini), yang dilakukan 
setelah takbir yang ketiga. Secara pasti, doa ini 
tidak mencukupi jika dibaca setelah takbir 
lainnya. 

وسر أن 5 مِنَ الدعَاء له P3‏ أفضل 3016 agg‏ ملم عله وَهُوَ 


ai‏ غير Asta a Ag: 2 Hanan ag‏ واغسلة 
بالمَاء + N‏ ولو Aa‏ ارب Sati‏ هن | الدئس 


dut,‏ دار حيرا من دارو Saf,‏ حيرا م مِن pa 333 alat‏ ين ¿ روجو 


sel) El Ap,‏ مِنْ عڌاب القبر Eh‏ وَمِنْ عَڌاب aie IG JON‏ كديا 
al Gy J AAN wal‏ آخره سول ف Ja‏ تع هن Aw KA‏ 
فرط Ji Waah GAN ihe an agih‏ ب به UI‏ وأفرغ 
المت على Lagi‏ و هما Kpd Ep NG is‏ َل نا وت 
له الهم alas)‏ قرط إلى ا اه 3 باللازم وَهُوَ لا 
كني Pe Kd BO‏ له JAN pyan‏ کل فر ba hb‏ 
PAS Gry‏ في SA 55h G AE a‏ وأو Ng pe‏ 
في SU Aan Kali ai‏ ولمرد ادال فِي Ja JADI‏ 
Ui‏ الذوات a‏ بهم A AA‏ الطبراني BEN‏ 
إن نساء KS‏ مِنْ نساء f GIN‏ مِنَ الْحُور لين AL‏ 
Sunah memperbanyak doa untuk mayat. Doa‏ 


yang ma'tsur dari Nabi adalah lebih utama. 
Sedangkan yang lebih utama adalah doa riwayat 


Imam Muslim, yaitu: اغف له‎ KA sampai selesai - 
(Ya, Allah, ampunilah dosanya, berilah dia 
rahmat, sejahterakan dirinya, muliakan 
tempatnya, luaskan jalan masuknya, 
mandikanlah dia dengan air, salju dan embun; 
bersihkanlah kesalahan-kesalahannya, sebagai- 
mana pakaian putih yang dibersihkan dari 
kotoran; gantikanlah untuknya rumah yang lebih 
baik daripada rumahnya, ahli yang lebih bagus 
daripada 'ahlinya, istri yang lebih bagus 
daripada jodohnya; masukkanlah dia ke surga; 
dan selamatkanlah dia dari siksa kubur, 
fitnahnya serta dari siksa api neraka). Sunah doa 
tersebut ditambah: Ji اللهم‎ dan seterusnya. (Ya, 


Allah, ampunilah orang yang masih hidup dan 
yang sudah mati dalam golongan kami... dan 
seterusnya). Untuk mayat kanak-kanak, 
disamping doa tersebut, (sunah) ditambahkan: 
ARA “Ul sampai akhir (Ya, Allah, jadikanlah 
anak ini sebagai persediaan untuk bapak-ibunya 
simpanan, nasihat, ibarat dan penolong bagi 
kedua orangtuanya; beratkanlah timbangan 
amal mereka, limpahkan- lah kesabaran dalam 
hati mereka, jangan Engkau turunkan fitnah 
pada mereka, dan janganlah Engkau halangi 
pahala mereka).Guru kami berkata: Doa êe 
aka) dan seterusnya tidaklah cukup hanya itu 
saja sebagai doa khusus untuk mayat. Sebab, doa 
tersebut berisi permohonan sesuatu yang lazim 
terjadinya, di mana belum cukup sebagai syarat 


doa untuk mayat dalam shalat Jenazah. Sebab, 
doa yang bersifat umum dan mencakup setiap 
individu saja tidak cukup sebagai doa untuk 
mayat maka lebih-lebih doa yang 
permohonannya lazim terjadi.” Untuk mayat 
wanita dhamir yang ada dalam doa di atas di- 
ganti dengan dhamir Muannats. Namun, juga 
boleh tetap mudzakkar seperti di atas dengan 
menghendaki kembalinya dhamir pada الميّت‎ atau 
الشخص‎ Untuk mayat anak hasil zina, doanya 
diganti dengan ucapan: Akal Adlll sampai akhir 
(Ya, Allah, jadikanlah anak ini sebagai 
persediaan untuk ibunya). Yang dimaksud 
dengan "penggantian ahli dan istri" adalah 
penggantian dalam segi sifat- sifatnya, bukan 
zatnya. Berdasarkan firman Allah yang artinya: 
"... dan Kami temukan pada mereka 
keturunannya", dan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ath-Thabrani dan lainnya: Bahwa 
wanita-wanita surga yang berasal dari wanita 
dunia lebih utama daripada bidadari surga. — 
Habis -. 

GAG O)‏ (سَلامٌ ) GAS‏ ( بَعْدَ رَابِعَةٍ ) ولا يجب في oja‏ ذكر غير 
D‏ لَا agal‏ أَجْرَهُ أي أَجْرَ pt‏ عليه أو أَجْرَ Kagan)‏ 
وا تفا دة ُي اركاب الْمَعَاصِيْ gig‏ ا Gp‏ وؤ Ds‏ 


pe 


36 Berbeda dengan pendapat dari imam ramlie yang mengatakan cukup 
dengan doa tersebut begitu pula dengan imam khatib as-syirbinie. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal. 146 Darl Fikr 


BASE كبر مامه‎ a بعلت صلا‎ A Ng GE SA عُذر‎ 
B3 iis BA kakang aga تَابَعَهُ في‎ SAN أخرّى قبل قِرَاءةٍ‎ 


- 
o 2 م‎ 


سَلم pG‏ تَدَارَكَ المسبوق ما بَقِي عليه مع الأذكار ويقدم فِي Up‏ في 


A 
- 
AN 
N 
اط‎ A 
AN 
- 
N 
A 


(7) Salam - sebagaimana halnya dengan shalat- 
shalat lain - setelah takbir yang keempat. 
Sesudah takbir ini, tidak ada dzikir yang wajib 
selain salam. Tetapi (sebelum salam) sunah 
berdoa” لا تحرمنا‎ atii dan seterusnya -Ya, Allah, 
janganlah Engkau menutup kami dari pahalanya 
- maksudnya adalah palaha menyalatinya atau 
pahala musibah - dan janganlah Engkau 
turunkan fitnah setelahnya - maksudnya setelah 
melakukan maksiat -, dan ampunilali dosa kami 
dan dosanya- .Apabila dalam shalat Jenazah ini 
seorang tertinggal dari imam satu takbir tanpa 
ada udzur sampai sang imam memulai takbir 
lainnya maka batallah shalat makmum tersebut." 
Apabila sang imam telah memulai takbir 
berikutnya, sedang makmum masbuk belum 
sempat membaca Fatihah, maka harus mengikuti 
bertakbir, dan fatihah gugur baginya. Setelah 
imamnya salam, maka bagi makmum masbuk 


37 Walaupun untuk anak kecil sebab istighfar tidak harus berasal dari 
sebuah dosa. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 146 Darl Fikr 

38 Sebab mengikuti imam dalam sholat janazah ini tidak dapat tampak 
kecuali mengikuti takbir imam. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 147 Darl Fikr 


tersebut harus menambah takbir-takbir yang 
belum ia kerjakan beserta dzikir- dzikirnya. Di 
dalam shalat Jenazah - sekalipun mayatnya 
seorang wanita yang didahulukan untuk menjadi 
imam adalah dengan urutan sebagai berikut: 
Ayah atau gantinya , kakek dari garis laki-laki, 
anak laki-laki mayat, cucu laki-laki dari garis 
laki- laki, saudara laki-laki sekandung, saudara 
laki-laki seayah, keponakan laki-laki dari kedua 
mereka, paman seayah, waris ashabah lainnya, 
orang yang memerdekakan mayat dwazil arham, 
kemudian suami.” 


Syarat-syarat Shalat Jenazah 
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- - - Pn ر ع عقا رم‎ a ر ری ان‎ aé 
لدب له الصلاة عليه وكقع فرضا فينويه ويثاب ثوابه‎ Jean مَنْ لم‎ ya 


39 Urutan-urutan tersebur lebih didahukukan dari pada orang lain 
walaupun sultan atau imam masjid sebab itu adalah haknya. lanah 
Thalibin juz 2 Hal. 148 Darl Fikr 


jin ولا يندب لَمِنْ صلاهَا ولو‎ A بَعْدَ الدَفْن‎ an 
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Disyaratkan untuk shalat kepada mayat di 
samping syarat-syarat lain yang ada dalam selain 
shalat Jenazah (1) Mayat harus disucikan terlebih 
dahulu, baik dengan air atau debu . Karena itu, 
jika ada seseorang jatuh ke dalam jurang atau 
tenggelam dalam lautan yang sulit diambil dan 
disucikan maka menurut pendapat Muktamad” 
orang itu tidak wajib dishalati." (2) Orang yang 
menyalati tidak berada didepan mayatnya, “ jika 
mayat hadir, sekalipun berada dalam kubur. Jika 
mayatnya ghaib maka boleh saja keberadaan 
mayit dibelakang orang yang menyalati. Sunah 
barisan dalam shalat Jenazah dijadikan tiga baris 
atau lebih, berdasarkan hadits shahih, yang 
artinya: "Jenazah yang dishalati oleh tiga baris, 
sungguh diampuni dosanya". Tidak sunah 
menunda shalat Jenazah lantaran menunggu 
orang yang menyalati agar banyak, kecuali 
menunggu walinya. Sebagian ulama Muhaggigin 
memilih bahwa selagi tidak dikhawatirkan 
mayatnya berbau maka seyogianya menunggu 


40 Sedangkan menurut imam Ad-Daramie hukumnya tetap wajib dishalati 
. Janah Thalibin juz 2 Hal. 149 Darl Fikr 

41 Sebab tidak ditemukannya syarat, oleh karenanya bila mayit tidak 
dimandikan atau ditayamumi sebab tidak adanya du alat bersuci tersebut 
maka ia tidak dishalati. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 149 

42 Sebab mayat seperti halnya imam. lanah Thalibin juz 2 Hal. 149 Darl Fikr 


100 atau 40 orang yang bisa diharapkan 
kehadirannya, berdasarkan sebuah hadits yang 
menerangkan seperti ini. Dalam kitab Hadits 
Muslim tdisebutkan : "Mayat muslim yang 
dishalati oleh golongan muslim yang jumlahnya 
mencapai 100 orang dan mereka memintakan 
syafaat, maka syafaatnya diterima. "Apabila ada 
mayat yang sudah dishalati, lantas datang se- 
seorang yang belum ikut shalat maka baginya 
sunah mengerjakannya dan shalat tersebut sah 
menjadi fardlu kifayah. Karena itu, hendaknya ia 
berniat fardlu pula, serta mendapatkan pahala 
shalat. Sedangkan yang lebih utama adalah 
mengerjakan shalat sesudah mayat dikubur 
karena mengikuti tindak Nabi saw. Tidak sunah 
bagi orang yang telah menyalatinya” -sekalipun 
munfarid - untuk mengulangi shalatnya dengan 
berjama'ah. Kalau mengulanginya maka 
shalatnya menjadi shalat sunah. (Bahkan) 
sebagian ulama berkomentar: Mengulangi shalat 
Jenazah adalah khilaful aula hukumnya. 
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43 Imam Ali Sibaramalisi menghukumi mubah mengulanginya, lanah 
Thalibin juz 2 Hal. 150 Darl Fikr 


الْأوْحَهِ ( و ) صح على حَاضر NAN (ka)‏ ( عير ٿبي ) فلا 
من افر a‏ كم بع أو أفاق بعد الْمَوْتِ وو قَبْلَ JAN‏ كَمَا 


Sah hukumnya menyalati mayat yang ghaib dari 
daerah yang bersangkutan, sebagaimana mayat 
berada jauh dari daerah seseorang yang menurut 
penilaian umum” tidak bisa dikatakan masih 
daerahnya, berdasarkan perkataan Imam Az- 
Zarkasyi: Tempat diluar batas sebuah daerah 
yang dekat dengannya” seperti yang berada di 
dalamnya. Tidak sah menyalati mayat yang tidak 
berada di tempat shalat dan masih dalam lingku- 
ngan balad itu, sekalipun luas. Benar tidak sah 
namun jika dirasa sulit untuk hadir ke tempat di 
mana mayat berada, misalnya karena ditahan 
atau sakit maka boleh shalat yang dalam keadaan 
seperti ini, menurut pandapat aujah .“ Sah 
menyalati mayat yang hadir dan sudah dikubur - 
walaupun sudah lebur selain Nabi. Karena itu, 
tidaklah sah shalat Jenazah atas Nabi yang sudah 
berada dalam makamnya, berdasarkan sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari- 
Musliin. Sah seperti ini, jika dilakukan oleh 


4 Sekira diatas Haddul Qarib. lanah Thalibin juz 2 Hal. 151 Darl Fikr 

45 Batasan dekat atau Haddul Qarib adalah jarak yang wajib untuk 
mencari air dalam tayamum. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 151 Darl Fikr 

46 Menurut imam Ramlie sedangkn imam ibnu Hajar melarangnya 
walaupun daerahnya luas. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 151 Darl Fikr 


orang-orang yang memenuhi syarat untuk 
melakukan fardlu tersebut, di waktu kematian 
mayat. Karena itu, shalat tidaklah dilakukan oleh 
orang kafir dan orang yang haid disaat kematian 
mayat tersebut, sebagaimana halnya dengan anak 
yang baru baligh atau orang yang baru sembuh 
setelah kematian mayat, sekalipun belum 
dimandikan.” Demikianlah yang sesuai dengan 
perkataan Imam Rafi'i-Nawawi. 
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Hukum fardlu menyalati mayat menjadi gugur 
karena sudah dikerjakan oleh seorang laki- laki, 
kanak-kanak yang mumayyiz, sekalipun ada 
orang yang baligh, walapun tidak hafal fatihah 
dan lainnya bahkan hanya dengan diam seukuran 
fatihah dan sekalipun di situ ada orang yang 
hafal. Belum gugur fardlu shalat Jenazah sebab 
dikerjakan oleh wanita, padahal di situ ada laki- 
laki. Hukumnya boleh menyalati mayat yang 
banyak dengan satu kali shalat maka niatnya 
menyalati mereka semua secara glabal. Haram 


47 Ini adalah pendapat yang dlaif sedang yang mu'tamad adalah sah. Ianah 
Thalibin j juz 2 Hal. 2 

“8 Dengan cara berniat: على من حضر من أموات المسلمين‎ Gagal أصلي‎ atau علي من‎ 
صلي عليه الامام‎ Ga jal أصتلي‎ . lanah Thalibin juz 2 Hal. 153 Darl Fikr 


menunda menyalati mayat sampai setelah pengu- 
burannya. Bahkan penundaan semacam itu akan 
menggugurkan kefardluan shalat di atas kubur. 
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Haram menyalati jenazah orang kafir, sebab 
berdoa memintakan ampunan kepadanya adalah 
haram. (Beradasarkan) Firman Allah swt. yang 
artinya: Janganlah engkau menyalati seseorang 
dari mereka untuk selama-lamanya.” Termasuk 
mereka di sini adalah anak-anak kecil orang 
kafir, baik mereka telah mengucapkan dua 
kalimat syahadat atau belum.” Karena itu 
menyalati mereka hukumnya haram. 
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49 Walaupun kita berpendapat bahwa anak-anak kecil kafir tersebut 
nantinya masuk surga. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 153 Darl Fikr 


Haram menyalati jenazah orang yang mati 
syahid. Lafadz شهيد‎ ikut wazan فعيلٍ‎ yang 
bermakna maf ul sebab ia akan disaksikan 
masuk surga atau ikut wazan: فاعل‎ karena nyawa- 
nya menyaksikan surga sebelum nyawa orang 
lain. Lafadz الشهيد‎ diucapkan pada orang yang 
berperang menjunjung tinggi agama Allah dan 
orang ini disebut syahid dunia-akhirat , juga 
dapat diterapkan pada orang yang berperang 
bukan untuk membela agama Allah (tapi untuk 
tujuan lain) dan orang ini disebut syahid dunia. 
Juga bisa diterapkan untuk orang yang terbunuh 
akibat suatu kezaliman yang menimpanya, orang 
yang mati sebab tenggelam, terbakar dan akibat 
penyaki perut, misalnya muntah atau diare, dan 
orang- orang seperti ini dinamakan "syahid 
akhirat”! Begitu juga hukum memandikan 
orang yang mati syahid adalah haram sekalipun 
masih dalam keadaan junub sebab Nabi saw. 
tidak memandikan orang-orang yang mati dalam 
Perang Uhud. Haram mengilangkan darah orang 
yang mati syahid. 


(وَهُوَ مَنْ DL‏ فِي JB‏ كفار ) AS‏ وَاحِدٍ قبل الْقِضَائِهِ وإن JB‏ مُذْبرَا ) 
ata‏ أي Ju‏ كأن WE Ag Ole LC‏ 


201 1 ا‎ oo 01103 


2 


50 Maka tetap wajib untuk dirawat janazahnya sebagai mana yang lainnya 
seperti memandikan dan lain sebagainya. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 153 
Darl Fikr 
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Syahid adalah orang yang gugur di medan 
perang melawan orang-orang kafir atau seorang 
saja sebelum peperangan selesai - sekalipun 
terbunuh waktu mundur dari musuh-, yang 
matinya sebab peperangan tersebut. Misalnya 
terkena senjata temannya yang muslim, dibunuh 
oleh muslim dengan permintaan orang- orang 
kafir, jatuh masuk ke sumur waktu berperang, 
atau tidak diketahui sebab kematiannya, 
sekalipun tidak terdapat bekas darahnya. 
Menurut pendapat yang Ashah: Tawanan yang 
dibunuh setelah selesai peperangan tidaklah 
termasuk mati syahid,” sebab dibunuhnya bukan 
karena berperang. Demikian pula, orang yang 
mati setelah perang berakhir dan masih 
mengalami hidup mustagirah (masih ada gerak 
yang disadari dengan beberapa alamat), 


51Maksudnya tidak masuk katagori syahid dunia akhirat namun tetap 
syahid akhirat seperti yang telah dijelaskan oleh imam As-Syaubarie. 
Ianah Thalibin juz 2 Hal. 156 Darl Fikr 


sekalipun dapat dipastikan ia akan mati setelah 
itu akibat luka yang diderita. Mengenai orang 
yang setelah perang masih dapat bergerak seperti 
gerak hewan yang disembelih adalah dengan 
pasti dihukumi syahid. Hayat Mustagirah 
menurut pendapat Imam An-Nawawi dan Al- 
Umrani adalah keadaan orang itu yang masih di- 
mungkinkan untuk hidup barang satu atau dua 
hari. Tidak termasuk syahid pula, orang yang 
tertangkap oleh orang-orang kafir, kemudian 
melarikan diri dan akhirnya dibunuh. Sebab 
kematiannya bukan karena berperang, 
sebagaimana fatwa yang dikeluarkan oleh Guru 
kami Ibnu Ziyad rahimahullah Ta'ala. Begitu 
juga orang yang dibunuh akibat tipuan orang 
kafir Harbi yang menelusup ditengah-tengah 
kita. Memang begitu, jika terbunuhnya akibat 
mengadakan pertempuran, maka menurut 
pendapat As-Sayid As-Samhudi yang dikutip dari 
kitab Al- Khadim, orang seperti itu adalah 
Syahid. 
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Orang yang mati syahid, sunah dibungkus 


dengan pakaian yang dipakai waktu mati, 
sedangkan yang berlumuran darah adalah lebih 


utama, karena mengikuti dengan Nabi saw. Jika 
pakaiannya tidak mencukupi, misalnya belum 
menutup seluruh badannya, maka wajib 
menyempurnakan dengan menambah yang 
lain. “Tidak boleh dikafani memakai pakaian 
dari sutera yang dipakai karena terpaksa waktu 
perang, karena itu, sutera yang dipakainya harus 
dilepas.” 
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52 Ini berpijak pada pendapat yang mengatakan bahwa minimal 
mengkafani adalah menutup seluruh tubuh mayit. Ianah Thalibin juz 2 
Hal. 157 Darl Fikr 

53 Ini adalah pendapat dari ibnu Hajar dan ibnu Qasim. Ianah Thalibin juz 
2 Hal. 153 Darl Fikr 


Sunah mentalqin orang yang sedang sakit keras”* 
- sekalipun baru mumayyiz, menurut pendapat 
aujah -, yaitu dengan bacaan إله إلا الله‎ Y saja. Hal 
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, yang artinya: "Tuntunlah orang 
yang sedang sakit keras di antara kalian, dengan 
ucapan إلا الله‎ al! لا‎ . serta hadist shahih yang 
artinya: "Barang siapa yang diakhir ucapannya 
berupa إله إلا الله‎ ¥ maka ia masuk bersama-sama 
orang-orang yang beruntung. Jika tidak 
diartikan seperti ini, maka setiap orang yang 
muslim pasti masuk surga, sekalipun fasik, dan 
meskipun terlebih dahulu disiksa lama sekali. 
Tentang perkataan segolongan Ulama: mayit 
juga ditalgin dengan Al محمد رسول‎ , sebab 
supaya mati dalam keadaan Islam, sedang ia 
belum dikatakan muslim, jika belum 
mengucapkan dua kalimat tersebut adalah 
ditolak sebab orang yang ditalqin itu sendiri 
sudah muslim. Talqin hanya bertujuan untuk 
mengakhiri ucapannya dengan kalimat: لا إله إلا‎ 
supaya mendapatkan pahala. Mengenai 
pembahasan tentang menalqin mayat memakai 
"Ar- Rafiqul A'la" (derajat tertinggi), sebab 
kalimat tersebut adalah kalimat yang diucapkan 
oleh Nabi saw adalah ditolak, sebab akhir 
perkataan Nabi tersebut merupakan suatu 
perkara yang tidak ditemukan pada selain beliau, 
54 Tanpa memaksa dan jangan mengatakan : ucapkan !!! namun 


berdzikirlah disampingnya agar ia berfikir Ianah Thalibin juz 2 Hal. 7 
Darl Fikr 


yaitu Allah swt menyuruh Nabi memilih, lalu 
beliau memilih Rafiqul A'la. Adapun orang kafir 
maka pasti ditalqin memakai dua kalimat di atas, 
yang diawali memakai lafadz: Adi (saya 
bersaksi) sebab kata ini harus diucapkan seperti 
keterangan yang akan datang. Hal itu 
dikarenakan seseorang tidak bisa dikatakan 
muslim kecuali dengan dua kalimat tersebut. 
Sunah sesudah mayat dimakamkan segolongan 
orang berdiri sejenak di sekitar kubur untuk 


memohonkan ketetapan iman dan ampunan dosa. 
55 
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55 Ketahuilah bahwa pertanyaan malaikat pasti terjadi pada seluruh orang 
yang mukallaf dan sesuai dengan bahasanya menurut pendapat yang 
shahih. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 157 Darl Fikr 
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Sesudah sempurna pemakaman, hukumnya 
sunah menalgin mayat yang sudah baligh, 
sekalipun mati syahid” sebagaimana menurut 
ketetapan ulama, berbeda dengan pendapat 
Imam Az- Zarkasyi. Maka pentalgin duduk 
berhadapan dengan wajah mayat dan berkata: 4 
عبد الله‎ sampai selesai (Wahai, hamba Allah, 
putra hamba wanita! Ingatlah janjimu yang 
engkau bawa dari alam dunia, yaitu persaksian 
tiada Tuhan selain Allah, yang tiada menyekuti- 
Nya; Nabi Muhammad adalah Rasul-Nya, 
sungguh surga itu hak adanya, neraka adalah 
hak, kebangkitan dari kubur adalah hak, hari 
kiamat pasti akan tiba yang tiada keraguan lagi, 
dan Allah akan membangkitkan orang- orang 
yang berada dalam kubur.Sesungguhnya engkau 
telah rela Allah swt. menjadi Tuhanmu, Islam 
sebagai agamamu, Nabi Muhammad saw. 
sebagai Nabimu, Algur-an sebagai anutanmu, 
Ka'bah sebagai kiblatmu, orang- orang mukmin 
sebagai saudaramu, Tuhanku adalah Allah swt., 
Tiada Tuhan selain Allah, kepada-Nya saya 
berserah diri, dan Dia Penguasa 'Arsy Yang 
Agung). Guru kami berkata: Sunah mengulang 
talgin sebanyak tiga kali. Yang lebih utama 


56 Berbeda dengan pendapat imam zarkasi yang menyatakan tidak perlu 
ditalgin sebab ia tidak akn ditanya malaikat dialam gubur. Ianah Thalibin 
juz 2 Hal. 159 Darl Fikr 


adalah peziarah-peziarah berdiri, sedangkan 
orang yang mentalqin duduk.” Memanggil si 
mayat dalam talgin dengan menyebut nama 
ibunya - jika ibunya diketahui, jika tidak, maka 
dengan menyebut nama Hawa- tidak menafikan 
panggilan manusia di hari kiamat yang memakai 
nama ayahnya. Sebab keduanya merupakan 
ketentuan dari syara' yang tidak dapat dinalar 
oleh pikiran. Sudah jelas bahwa lafadz 2l 
diganti dengan الأنثى‎ bagi mayat wanita dan 
dhamir-dhamirnya diganti dengan muannats. 
Selesai -. 
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نعم يسن لها زيارة قبر‎ Wa SUV ) يندب ( زيارة قبور لرجل‎ (3) 
alo نص‎ A JUNG GB SUN الي قال بَعْضْهُم وكذا سَائِرٌ‎ 
أن يقرأ مِن القرآن ما يسر على القبر فيدعو له مستقبلا للقبلة (وسلام ) لزائر‎ 
عمومًا ثم خصوصا فيقوؤل السلام عليكم دَارَ قوم مؤمنين‎ SAN على أهل‎ 
اراد‎ Op a BEN US ah 5 Ke ويقؤل‎ a عند أل‎ 
AU sayan Ai بالثائية‎ A عَلَى أَحَدِهمًا‎ Kai 
Ok بكم‎ AI إن شاء‎ Nn NA قال السّلامُ‎ AT 
Pe عَلَى‎ pp يلك البقعة أو‎ A en, 
Sunah bagi laki-laki untuk berziarah kubur, lain 
halnya wanita, ziarah kubur baginya hukumnya 
58 : 
adalah makruh.” Memang makruh namun bagi 
57 Supaya mayit dapat mendengar talgin tersebut. Ianah Thalibin juz 2 
Hal. 160 Darl Fikr 


58 Sebab adanya praduga menyebabkan menangisnya wanita tersebut dan 
mengeraskan suaranya. Hal itu karena wanita hatinya tipis , banyak 


wanita tetap disunahkan berziarah ke makam 
Nabi saw .” Sebagian ulama menambah: 
Demikian juga berziarah ke makam nabi-nabi 
yang lain, ulama dan para aulia. Sunah - 
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Imam 
Syafi'i- membaca sebagian Al-Qur-an yang 
terasa mudah di makam, lalu dengan menghadap 
kiblat dan berdoa untuk si mayat. Bagi orang 
yang berziarah, sunah mengucapkan salam untuk 
ahli kubur secara umum, lalu khusus yang 
dimaksudkan. Yaitu begitu masuk membaca: 
المقبرة‎ Jal دار قوم مؤمنين عند‎ a السلامُ‎ dan setelah 
sampai pada makam ayahnya misalnya, 
membaca : wall, عليك يا‎ All | Apabila ingin 
mencukupkan dengan salah satunya maka yang 
dibaca adalah kalimat yang kedua tersebut 
karena salam tersebut lebih khusus pada 
tujuannya. Hal itu berdasarkan sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, bahwa 
Nabi saw. berucap: Assalamu'alaikum ... dan 
seterusnya. (Semoga keselamatan buat kalian 
semua, wahai kaum mukmin. Dan insya Allah 
kami semua akan menyusul kalian).Istitsna' 
(ucapan insya Allah) di sini bertujuan mencari 
berkah atau dimakamkan di tempat itu atau mati 
dalam keadaan Islam. 


mengeluh dan tidak kuat menanggung musibah. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 
161 Darl Fikr 

59 Sebab berziarah kemakam nabi merupakan ibadah yang paling agung 
bagi lelaki dan wanita. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 162 Darl Fikr 
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فمَات فيه l‏ اجر شَهِيْدٍ O‏ برىء برىء مَغفورا لَه عفر الله نا GG‏ 


(Faedah) Tersebut dalam hadits bahwa orang 
yang mati di hari atau malam Jumat akan disela- 
matkan dari siksa dan fitnah kubur.® Tersebut 
juga: Barang siapa membaca surat Ikhlash 
(Oulhu .. dan seterusnya) 100 kali ketika sakit 
yang mengantarkan kematiannya, maka di dalam 
kubur akan diselamatkan dari fitnah kubur, aman 
dari cepitan qubur dan melintasi Shiratal 
Mustagim dalam telapak malaikat. Tersebut 
dalam hadits lagi, bahwa barangsiapa mau 
membaca: "Laa Ilaahailla anta ... dan 
seterusnya. (Tiada Tuhan selain Engkau, Maha 
Suai Engkau, sungguh kami masuk golongan 
orang-orang yang zalim) sebanyak 40 kali di 
waktu sakit, lalu mati, maka ia akan men- 
dapatkan pahala sebagaimana orang yang mati 
syahid. Kalau ia sembuh, maka diampunilah 


60 Dari situ dapat diambil bahwa ia tidak ditanya malaikat gubur namun 
jika memang hadist tersebut sah dari nabi atau sahabat. Ianah Thalibin 
juz 2 Hal. 163 Darl Fikr 

61 Cepitan Oubur berlaku bagi siapapun, baik orang shalih ataupun tidak , 
kecil ataupun dewasa kecuali orang yang membaca seperti diatas. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal. 164 Darl Fikr 


dosanya. Semoga Allah swt. berkenan 
mengampuni dosa kita, dan melindungi kita 
sekalian dari siksa dan fitnah kubur. Amin.” 


62 Disunahkan pula untuk berta'ziah sebelum lewatnya tiga hari dari 
kematian mayit . Makruh hukumnya setelah lewatnya tiga hari. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal. 165 Darl Fikr 


